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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada tahun 1992 dikeluarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan menandai adanya kesempatan rakyat dan bangsa Indonesia untuk menerapkan Dual Banking System (Sistem Perbankan Ganda).
 Undang-undang tersebut memberi landasan hukum bagi berdirinya bank bagi hasil  (istilah bank syariah belum digunakan ). Dengan dikeluarkannya UU tersebut, maka berdirilah bank syariah pertama di tanah air yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), BMI beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992, meskipun petunjuk pelaksanaannya berupa peraturan pemerintah belum diterbitkan.
 
Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pada 10 November 1998 menunjukkan semakin mantapnya kesepakatan rakyat dan bangsa Indonesia dengan sistem perbankan ganda yang telah berlaku lebih dari enam tahun sebelumnya.
 Hal tersebut dibuktikan dengan semakin banyaknya bank yang menerapkan sistem perbankan konvensional membentuk unit-unit perbankan syariah. Keberadaan bank-bank syariah, baik yang beroperasi sebagai unit-unit operasional dari bank-bank konvensional, merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin beragam. Masyarakat dapat memilih dan menentukan apakah akan menggunakan jasa perbankan konvensional atau perbankan syariah.
Sejak tanggal 16 Juli 2008 berlakunya UU No. 21 Tahun 2008  tentang perbankan syariah yang menerapkan prinsip syariah. Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya diwajibkan berasaskan dan mengimplementasikan prinsip syariah, tetapi juga berasaskan kepada demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. Dengan berasaskan kepada asas demokrasi ekonomi, maka kegiatan usaha perbankan syariah harus mengandung nilai-nilai keadilan, kebersamaan, pemerataan dan kemanfaatan. Nilai-nilai harus diterapkan dalam pengaturan perbakan yang didasarkan pada prinsip syariah yang disebut perbankan syariah.

Hal ini merupakan salah satu upaya pengembangan sitem ekonomi berdasarkan nilai Islam (syariah) dengan mengangkat prinsip prinsipnya kedalam sistem hukum nasional. Demikian pula dalam melaksanakan kegiatan usahanya, perbankan syariah harus berpedoman kepada pengolahan perbankan yang sehat, kuat, tangguh, dan kompetitif. Berbeda pada tujuan bank pada umumnya yang menekankan pada peningkatan pemerataan, pertumbuhan, ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, maka tujuan perbankan syariah diarahkan dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Dalam  praktek  perbankan syariah nilai Islam harus dijalankan karena setiap akad (Transaksi) harus benar-benar memperhatikan rasa  keadilan  dan  sedapat  mungkin  menghindari  perasaan  tidak  adil, oleh  karenanya  harus  ada  saling  ridha  dari  masing-masing pihak. 
Awal kemunculan Bank Syariah, tidak begitu banyak masyarakat yang tahu mengenai keunggulan dari produk-produk yang mereka tawarkan. Bahkan perbankan syariah mendapat tudingan yang menyatakan bahwa perbankan syariah hanyalah lembaga keuangan konvensional yang dibubuhi label syariah. Hal tersebut dikarenakan banyak masyarakat yang masih belum mengerti mengenai sistem yang ditawarkan oleh bank-bank syariah tersebut, tetapi di masa  krisis moneter yang melanda Negara ini bank-bank syariah tersebut membuktikan kehebatan mereka untuk tetap exsist dalam kancah dunia perbankan sementara banyak bank konvensional jatuh berguguran satu persatu.
Eksistensi perbankan syariah sebagai bagian integral terhadap suatu kegiatan ekonomi. Hadirnya perbankan syariah tidak terlepas dari produk-produk yang dikeluarkan oleh bank syariah tersebut dengan produk yang bertitik pangkal dari fiqh Islam. Kemudian di konstruksikan ke dalam sistem perbankan. Produk-produk perbankan syariah yang dikeluarkan sudah disetujui oleh dewan tertinggi  yaitu Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Banyak produk-produk dana yang dimiliki oleh di PT. Bank BNI Syariah KCP tulungagung yang sudah disetujui oleh DPS diantaranya TabunganKU iB Hasanah, Tabungan iB Hasanah, Tabungan iB Prima Hasanah, Tabungan iB Bisnis Hasanah, Tabungan iB Tunas Hasanah, Tabungan iB THI Hasanah, Tabungan iB Tapenas Hasanah, Tapenas Griya Hasanah, Giro iB Hasanah dan Deposito iB Hasanah. Tidak hanya itu saja di BNI Syariah KCP Tulungagung juga menyediakan pembiayaan Produktif dan Pembiayaan Konsumtif. Dalam Pembiayaan Produktif diantaranya Tunas usaha iB Hasanah, Wirausaha iB Hasanah, Usaha kecil iB Hasanah dan Pembiayaan Konsumtif diantaranya Griya iB Hasanah, Flexi iB Hasanah, Multiguna iB Hasanah, Pembiayaan Haji iB Hasanah.

Dari banyaknya Bank Syariah di lihat dari sisi produknya, hampir sama mulai dari jenis, akad, deposito dan giro, tetapi yang membedakan adalah bagaimana suatu bank syariah tersebut bisa memberikan keunggulan-keunggulan tersendiri bagi produk-produk yang mereka miliki disamping itu bank-bank syariah juga harus tanggap dan berupaya untuk memenuhi kebutuhan para nasabahnya melalui pelayanan yang prima agar mampu bersaing dengan baik.
Tantangan-tantangan yang dihadapi tentunya tidak ringan bagi BNI Syariah KCP Tulungagung sebagai salah satu bank syariah di Tulungagung. Sebelum berusaha untuk memenuhi kebutuhan para nasabah-nasabahnya, BNI Syariah KCP Tulungagung terlebih dahulu harus bekerja keras untuk memahami dan memberikan informasi yang sangat jelas akan produk-produk yang mereka tawarkan, di dalam memasarkan produknya BNI Syariah KCP Tulungagung senantiasa berusaha untuk menciptakan keunggulan kompetitif agar mampu bertahan.
Jika nasabah merasa puas atas kualitas dari produk-produk tersebut maka cenderung akan berpengaruh terhadap perilaku pasca pembelian, sehingga nasabah akan melakukan pembelian ulang yang nantinya para nasabah tersebut diharapkan mampu menjadi nasabah yang loyal.
Loyalitas nasabah merupakan aset yang tak ternilai bagi perbankan/ perusahaan. Karena loyalias nasabah akan berdampak terhadap kinerja perusahaan dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Nasabah yang loyal mampu meningkatkan laba melalui peningkatan pendapatan, karenanya nasabah yang loyal selalu melakukan pembelian ulang dan memiliki kecenderungan membeli lebih banyak, mau membayar dengan harga yang lebih mahal yang akan berdampak secara langsung terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Usaha untuk memperoleh nasabah yang loyal tidak dapat dilakukan sekaligus, namun melalui beberapa tahapan mulai dari mencari nasabah potensial sampai memperoleh partners. Loyalitas nasabah merupakan ukuran kedekatan nasabah pada perusahaan, termasuk kemungkinan memperbaharui kontrak merek di masa yang akan datang, berapa kemungkinan nasabah mengubah dukungannya terhadap kontrak kerja sama dengan perusahaan pembiayaan, berapa kemungkinan keinginan nasabah untuk meningkatkan citra positif suatu perusahaan. Jika perusahan tidak dapat memuaskan nasabah maka nasabah akan bereaksi dengan cara exit (nasabah menyatakan berhenti menjadi nasabah).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu diadakan sebuah penelitian untuk memperoleh informasi yang jelas disertai bukti ilmiah. Penulis tertarik untuk meneliti mengenai loyalitas nasabah BNI Syariah KCP Tulungagung dengan acuan dari atribut produk dan penerapan nilai Islam. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Atribut Produk dan Penerapan Nilai Islam terhadap Loyalitas Nasabah BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah atribut produk bersignifikan terhadap tingkat loyalitas nasabah pada BNI Syari’ah KCP Tulungagung ?

2. Apakah penerapan nilai Islam bersignifikan terhadap tingkat loyalitas nasabah pada BNI Syari’ah KCP Tulungagung ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk menguji pengaruh atribut produk dalam loyalitas nasabah pada BNI Syari’ah KCP Tulungagung.
2. Untuk menguji pengaruh penerapan nilai Islam dalam loyalitas nasabah pada BNI Syari’ah KCP Tulungagung.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah suatu kesimpulan awal yang masih bersifat sementara. Dalam penelitian ini diduga :
1. Ada pengaruh yang signifikan antara Atribut produk terhadap loyalitas nasabah pada BNI Syariah KCP Tulungagung.
2. Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan nilai Islam terhadap loyalitas nasabah pada BNI Syariah KCP Tulungagung.
E. Kegunaan Penelitian
Dalam  penelitian  ini,  hasil  yang  akan  dicapai  diharapkan  akan membawa manfaat yang banyak, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh atribut produk dan penerapan nilai Islam BNI Syariah KCP Tulungagung terhadap loyalitas nasabah.

2. Secara Praktis 

a. Bagi BNI Syariah KCP Tulungagung
Sebagai sumbangan saran, pemikiran, informasi dan pengambilan kebijakan untuk  merencanakan  strategi  di dalam menarik  dan  mempertahankan  para nasabah sehingga nasabah akan tetap loyal.
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk menambah pengetahuan  khususnya  bagi  pihak-pihak yang tertarik pada masalah yang dibahas untuk diteliti lebih lanjut. Dan untuk melatih kemampuan yang dimiliki peneliti dengan menerapkan dan membandingkan teori yang telah didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan.
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Dengan berbagai keterbatasan maka dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dan pembahasan agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan.
Ruang lingkup penelitian ini hanya membahas 3 variabel dimana, 2 variabel Independen/bebas (X) yaitu Atribut produk (X1), penerapan nilai Islam (X2) dan Loyalitas nasabah (Y) sebagai variabel dependent/terikat. Populasi dalam penelitian ini yaitu nasabah BNI Syari’ah KCP Tulungagung, baik nasabah yang melakukan pembiayaan maupun nasabah yang menabung. Mengingat adanya keterbatasan tenaga dan waktu, penulis lebih berfokus pada loyalitas nasabah pada BNI Syari’ah KCP Tulungagung.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah melekatnya arti pada suatu variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel. Variabel penelitian terdiri dari atas dua macam, yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi : 
1. Secara Konseptual
a. Pengaruh 
Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayan, atau perbuatan seseorang.

b. Atribut 
Tanda kelengkapan/ sifat yang menjadi cirri khas

c. Produk adalah barang atau jasa yang bisa ditawarkan di pasar untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen.
d. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
e. Nilai adalah harga standart tingkah laku, keindahan, keadilan, dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan. Nilai adalah bagian dari potensi manusiawi seseorang, yang berada dalam dunia rohaniah (batiniah, spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan sebagainya
f. Islam adalah agama Alloh yang diwahyukan kepada Rasul-Rasul-Nya untuk diajarkan kepada manusia.

g. Loyalitas
Kesetiaan; ketaatan; kepatuhan

h. Nasabah

Orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi langganan bank (dalam hal keuangan).

2. Secara Operasional
Definisi operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel. Variabel penelitian terdiri atas dua macam, yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi:
a. Atribut produk (X1)
Atribut-atribut produk adalah sesuatu yang melengkapi manfaat utama produk sehingga mampu lebih memuaskan konsumen. Indikator dari atribut produk meliputi: 

1) Kualitas produk, yaitu kemampuan suatu produk memberikan kinerja sesuai dengan fungsinya.
2) Harga produk, yaitu nilai investasi yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa.
3) Fitur produk, yaitu alat untuk bersaing yang membedakan produk suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya. 
4) Iklan dan promosi, yaitu kegiatan untuk penyebarluaskan informasi tentang barang atau jasa yang dijual dengan maksud untuk merubah pola perilaku konsumen. 
b. Nilai Islam (X2)
Nilai Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisah-pisahkan
. Indikator dari nilai Islam meliputi beberapa prinsip diantaranya:

1) Prinsip keadilan, dengan sistem bagi hasil pihak pemberi modal dan peminjam menanggung bersama resiko laba ataupun rugi. Prinsip Kesederajatan, Bank syariah menempatkan antara penyimpan dana, pengguna dana kedudukannya sama. Tercermin dari hak, kewajiban, risiko dan keuntungan.
2) Prinsip Ketentraman, Bank syariah menciptakan suasana ketentraman dan kebersamaan antara pemilik modal dengan peminjam. Keduanya berusaha untuk menghadapi risiko secara adil.
3) Jaminan, Bank syariah menjadikan proyek yang sedang dikerjakan sebagai jaminan, sementara bank konvensional (dengan bunga) menjadikan kekayaan si peminjam sebagai jaminannya.
4) Persaingan sehat, persaingan di antara bank syariah tidak saling mematikan tetapi saling menghidupi. Bentuk persaingan antara bank syariah adalah berlomba-lomba untuk lebih tinggi dari yang lain dalam memberikan porsi bagi hasil kepada nasabah. Sehingga mereka yang mampu membina peminjaman dengan baik akan berhasil. Dan kesempatan ini terbuka untuk semua bank syariah.
5) Adanya DSN/ DPS, Dewan Syariah Nasional (DSN) mengawasi produk-produk lembaga keuangan syariah agar sesuai dengan syariah Islam dan DPS mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah.
c. Loyalitas nasabah (Y)
Loyalitas mencerminkan niatan berperilaku berkenaan dengan suatu produk atau jasa. Niatan berperilaku disini mencakup kemugkinan pembelian mendatang atau pembaharuan kontrak jasa atau sebaliknya, seberapa mungkin pelanggan akan beralih ke penyedia layanan atau merek lainnya. Dari definisi tersebut maka  indikator yang digunakan adalah:
 

1) Kesediaan  untuk menggunakan jasa secara berulang
2) Menyebarkan informasi positif kepada pihak lain
3) Pembelian produk/jasa lain yang dimiliki perusahaan
4) Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing.

H. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan skripsi ini disajikan dalam 5 (lima) bab, dan di setia babnya terdapat sub-sub bab sebagai perincianya. Maka sistematika pembahasannya sebagai berikut :
Bab I Pendahuluan, untuk memberikan gambaran secara singkat apa yang akan dibahas dalam skripsi yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasioanal dan serta sistematika penulisan skripsi.
Bab II Landasan teori, bagian ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan dasar tentang teori atibut produk, nilai islam, loyalitas dan penelitian terdahulu.
Bab III Metode penelitian, bagian ini memuat tentang rancangan penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukurannya, tehnik pengumpulan data dan instrument penelitian serta analisis data.
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, bagian ini memuat diskripsi singkat obyek penelitian, penyajian dan analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup, pada bab bagian akhir akan memuat tentang kesimpulan, saran-saran dari peneliti yang diajukan kepada pihak yang berkepentingan dan lampiran-lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi skripsi nantinya.
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